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ABSTRAK

Implementasi Good Corporate Governance yang baik dalam kinerja
keuangan perusahaan adalah elemen penting untuk mencapai profitabilitas jangka
panjang. Penerapan GCG menjadi sebuah pertimbangan bagi para investor dalam
mengambil keputusan karena penerapan GCG dapat memberikan keyakinan kepada
investor bahwa perusahaan telah dikelola dengan baik.

Penelitian ini bertujuan sebagai bentuk analisa serta mengetahui pengaruh
Good Corporate Governance baik secara parsial maupun simultan terhadap kinerja
keuangan perusahaan perbankan Sub sektor Perbankan di Bursa Efek Indonesia
Periode Tahun 2020-2022. Data yang digunakan dalam melakukan penelitian ini
yaitu data sekunder yang diperoleh dan diolah dari 17 perusahaan sampel yaitu
laporan laba rugi, laporan neraca serta data komposisi pihak internal perusahaan
melalui situs www.idx.co.id. Pengujian variabel penelitian dilaksanakan
menggunakan analisis regresi linier berganda dengan aplikasi pengolah data IBM
SPSS Statistics 26.0.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh
positif terhadap kinerja keuangan, komisaris independen tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan, komite audit tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan, serta hasil analisis dengan menggunakan uji F dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial, komisaris independen
dan komite audit yang diukur dengan ROA secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan.

Kata kunci: Kepemilikan Manajerial, Komisaris Independen, Komite Audit,

Good Corporate Governance dan Kinerja Keuangan


http://www.idx.co.id/

THE INFLUENCE OF GOOD CORPORATE GOVERNANCE
ON THE FINANCIAL PERFORMANCE OF BANKING
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2015644006
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ABSTRACT

Implementation of Good Corporate Governance in a company's financial
performance is an important element to achieve long-term profitability. The
implementation of GCG is a consideration for investors in making decisions
because the implementation of GCG can give investors confidence that the company
has been managed well.

This research aims to be a form of analysis and determine the influence of
Good Corporate Governance, both partially and simultaneously, on the financial
performance of banking companies in the Banking Subsector on the Indonesian
Stock Exchange for the 2020-2022 period. The data used in conducting this
research is secondary data obtained and processed from 17 sample companies,
namely profit and loss reports, balance sheets and internal company composition
data via the website www.idx.co.id. Testing of research variables was carried out
using multiple linear regression analysis with the data processing application IBM
SPSS Statistics 26.0.

The results of the research show that managerial ownership has a positive
effect on financial performance, independent commissioners have no significant
effect on financial performance, audit committees have no significant effect on
financial performance, and the results of the analysis using the F test in this study
show that managerial ownership, independent commissioners and audit committees
which is measured by ROA simultaneously has a significant effect on financial
performance.

Keywords: Managerial Ownership, Independent Commissioners, Audit Committee,
Good Corporate Governance and Financial Performance
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BAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Pandemi Covid-19 menjadi dampak bagi perekonomian global dalam
pengoperasian perusahaan diberbagai sektor. Asian Development Bank
(ADB) telah memprediksi bahwa perekonomian dunia dalam menghadapi
pandemi ini berkisar antara $5,8 - $8,8 triliun atau 6,4% - 9,7% dari Gross
Domestic Product (GDP) dunia. Salah satu sektor yang menjadi dampak dari
pandemi Covid-19 ini adalah sektor perbankan, dimana bank merupakan
sektor keuangan fundamental dalam mendorong perekonomian suatu negara.
Bank menjadi mitra kerjasama yang dibutuhkan oleh berbagai sektor dalam
melakukan transaksi keuangan. Dalam masa pandemi Covid-19 ini perbankan
sangat rentan terkena dampaknya, dikarenakan debitur dari berbagai sektor
industri yang terkena dampak sehingga terkendala dalam melaksanakan
kewajibannya. Namun demikian, bank tetap dituntut dalam memberikan
performa kinerja yang baik karena perannya dalam menjalankan fungsi
intermediasi dari sektor industri (Gozali, 2022).

Perbankan dalam melakukan kegiatannya memerlukan kepercayaan
dari masyarakat. Oleh karena itu, peningkatan kinerja keuangan merupakan
salah satu hal penting yang perlu dilakukan oleh bank. Selain itu, tingkat
kesehatan bank dapat dilihat dari kinerja keuangan suatu bank. Sehingga bank
harus dapat menunjukkan kinerja keuangan yang baik (Kansil et al., 2021).

Kinerja keuangan merupakan gambaran terhadap kondisi operasional sebuah



perusahaan dilihat dari aspek keuangan perusahaan. Kondisi yang dimaksud
adalah apakah aspek keuangan mengalami pertumbuhan atau mengalami
penurunan. Pengukuran Kkinerja keuangan perusahaan perbankan tidak
berbeda dengan pengukuran kinerja perusahaan pada umumnya (Onoyi dan
Windayanti, 2021).

Di abad ke-21, terdapat tuntutan untuk menerapkan tata kelola yang
baik atau Good Corporate Governance (GCG) dalam mengelola lembaga
keuangan, termasuk bank dan lembaga non-bank. Hal ini terutama dipicu oleh
krisis di sektor perbankan antara tahun 1997 hingga 2000. Berdasarkan survei
LPPI tahun 2007-2017, skor penerapan GCG oleh industri perbankan secara
keseluruhan masih berada pada kisaran baik yaitu 2,02 yang diukur dari 90
bank yang telah menyampaikan laporan self-assessment GCG. Diasumsikan
terjadi perubahan dalam proses praktik tata kelola perusahaan yang baik. Saat
pertama kali GCG diperkenalkan di industri perbankan, kondisinya sangat
baik, namun setahun kemudian, GCG di sektor perbankan mengalami
kemunduran. Antara tahun 2008 dan 2010, peringkat tersebut membaik
dengan diperkenalkannya GCG di industri perbankan, namun kemudian
kembali memburuk dan mencapai puncaknya pada tahun 2015. Pada tahun
2011 hingga 2015, industri perbankan menghadapi situasi yang sangat sulit
akibat adanya aktivitas penipuan di beberapa bank umum di Indonesia.
(Priyono, 2019)

Kasus manipulasi laporan keuangan menimbulkan keraguan dari

berbagai pihak mengenai tata kelola perusahaan, yang menunjukkan bahwa



pentingnya penerapan tata kelola yang baik belum dilakukan secara optimal
(Putri et al., 2024). Kasus manipulasi keuangan terjadi pada salah satu
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu
pada PT Bank Bukopin Thk (BBKP). Modifikasi data kartu kredit di Bukopin
telah dilakukan lebih dari lima tahun yang lalu dengan jumlah yang signifikan,
yaitu lebih dari 100.000 kartu. Modifikasi ini menyebabkan peningkatan yang
tidak sesuai pada posisi kredit dan pendapatan berbasis komisi Bukopin.
Selain masalah kartu kredit, revisi juga terjadi pada pembiayaan anak usaha
Bank Syariah Bukopin (BSB) terkait penambahan saldo cadangan kerugian
penurunan nilai pada debitur tertentu. Akibatnya, beban penyisihan kerugian
penurunan nilai atas aset keuangan naik dari Rp 649,05 miliar menjadi Rp
797,65 miliar, sehingga beban perusahaan meningkat sebesar Rp 148,6 miliar
(Surpitri, 2024).

Untuk mengatasi dan mencegah terulangnya kasus kecurangan laporan
keuangan, diperlukan peningkatan dalam sistem pengelolaan perusahaan
yang dikenal sebagai Good Corporate Governance. Sistem ini diharapkan
menjadi panduan bagi manajemen puncak atau dewan direksi dalam
mengelola perusahaan sesuai dengan kaidah, norma, budaya, dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Dengan penerapan GCG, perusahaan
akan memiliki peluang yang lebih kecil untuk melakukan kecurangan dan
mengabaikan kepentingan pihak eksternal. Menurut Komite Nasional
Kebijakan Governance bahwa dalam rangka mewujudkan penerapan GCG

yang efektif bagi suatu perusahaan yaitu dibutuhkannya struktur tata kelola



yang terorganisir dengan baik. Elemen-elemen yang berperan penting dalam
fungsi pengawasan termasuk kepemilikan manajerial, komisaris independen,
dan komite audit.

Kepemilikan manajerial merupakan jumlah lembar saham biasa yang
dimiliki oleh manajemen perusahaan, sehingga memiliki kepentingan yang
sama dengan pemegang saham lainnya. Hal ini mendorong manajer untuk
membuat keputusan yang menguntungkan perusahaan secara keseluruhan,
meningkatkan transparansi, dan meminimalkan potensi konflik kepentingan.
Sejalan dengan prinsip-prinsip GCG yang menekankan efisiensi dan
efektivitas. Komisaris independen adalah pihak dalam yang tidak mempunyai
hubungan dengan dewan direksi, yang merupakan pemegang saham.
Memastikan adanya pengawasan yang tinggi antara prinsipal dan agen dengan
tujuan memberikan pengawasan yang tidak memihak, memastikan keputusan
manajemen sejalan dengan kepentingan pemegang saham dan prinsip GCG.
Sesuai POJK Nomor 55/POJK.04/2015, emiten atau perusahaan publik wajib
memiliki komite audit. Komite audit memastikan laporan keuangan
perusahaan akurat dan transparan, menjaga kepercayaan pemegang saham.
Anggota komite audit yang independen menjaga objektivitas dalam penilaian
dan pengawasan, mendukung integritas perusahaan (Hadyan, 2021). Peran ini
memperkuat GCG dengan meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan
kepercayaan pemangku kepentingan.

Rasio solvabilitas, rasio likuiditas, dan rasio profitabilitas merupakan

rasio yang dapat digunakan dalam mengukur kinerja keuangan bank. Dalam



penelitian ini, peneliti menggunakan rasio profitabilitas yang dapat diukur
dengan Return On Asset (ROA). Menurut Rizki & Wuryani (2021), ROA
merupakan rasio guna menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
mengelola asetnya untuk memperoleh laba. Semakin tinggi nilai ROA maka
semakin tinggi profitabilitas perusahaan dengan memanfaatkan aset yang
dimiliki perusahaan. Perusahaan mampu dalam mengelola dan memanfaatkan
aset dalam menghasilkan keuntungan atau laba yang maksimal.

Berdasarkan fenomena dan latar belakang yang telah diuraikan di atas,
maka peneliti tertarik melakukan penelitian kembali. Penelitian ini memiliki
perbedaan dari penelitian sebelumnya, yaitu penelitian ini menggunakan
sampel yang berbeda dengan jangkauan waktu yang berbeda. Dalam
penelitian ini, penerapan Good Corporate Governance menggunakan struktur
internal GCG dan yang digunakan adalah kepemilikan manajerial, komisaris
independen, dan komite audit. Penelitian ini menggunakan objek laporan
keuangan tahunan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2020-2022 dengan judul Pengaruh Good Corporate
Governance Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Perbankan Yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2020-2022.

Rumusan Masalah
Adapun permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini berdasarkan

pada latar belakang di atas adalah:



Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap kinerja keuangan
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2020-2022?

Apakah komisaris independen berpengaruh terhadap kinerja keuangan
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2020-2022?

Apakah komite audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-
20227

Apakah kepemilikan manajerial, komisaris independen, dan komite audit
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2022?

Batasan Masalah

Atas pertimbangan efisiensi, keterbatasan waktu dan tenaga serta

pengetahuan peneliti, maka peneliti melakukan beberapa batasan masalah

terhadap penelitian diantaranya :

i

Penelitian ini memfokuskan meneliti Good Corporate Governance.
Dalam mengukur GCG digunakan pihak internal perusahaan yang terdiri
dari Kepemilikan Manajerial, Komisaris Independen dan Komite Audit.
Penelitian ini hanya menggunakan Return On Asset (ROA) sebagai
pengukuran kinerja keuangan pada perusahaan perbankan.

Penelitian ini menganalisis data pada tahun 2020, 2021, dan 2022.



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya

maka yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara kepemilikan
manajerial terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2022.

b. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara komisaris
independen terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2022.

c. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara komite audit
terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2022.

d. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara kepemilikan
manajerial, komisaris independen, dan komite audit terhadap kinerja
keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2020-2022.

2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan

bukti empiris mengenai teori keagenan yaitu pemilik perusahan



(pemegang saham) memberi kuasa para manajer untuk membuat
keputusan yang dapat menciptakan potensi konflik kepentingan.
Teori ini akan mengemukakan hubungan antara pemilik (principal)
dan manajer (agent) dalam pengelolaan perusahaan. Pemilik
merupakan suatu entitas dalam mendelegasikan wewenang dalam

mengelola perusahaan kepada pihak manajer.

. Manfaat Praktis

1) Bagi Politeknik Negeri Bali
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta
kontribusi untuk dijadikan referensi tambahan yang nantinya dapat
dipakai oleh peneliti selanjutnya apabila mengerjakan penelitian
yang serupa.
2) Bagi Investor
Bagi investor penelitian ini dapat dijadikan masukan sebagai
bahan referensi dalam menilai kinerja keuangan perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
3) Bagi pihak lain
Penulis berharap bahwa dengan adanya tulisan hasil
penelitian ini dapat dijadikan bahan bacaan untuk menambah

wawasan berbagai pihak.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pokok permasalahan, tujuan penelitian dan analisis data
dalam penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kepemilikan manajerial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja keuangan. Hal ini berarti semakin tinggi kepemilikan manajerial
maka kinerja keuangan akan meningkat.

2. Komisaris independen tidak berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
keuangan. Hal ini dikarenakan anggota dewan komisaris independen harus
terdiri dari anggota yang berasal dari luar perusahaan.

3. Komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuanga. Hal
ini dikarenakan kinerja yang kurang efektif karena rangkap jabatan yang
dimiliki komite audit yang berdampak kurangnya pengawasan atas
aktivitas manajemen, serta kurangnya intensif eksternal untuk mendorong
terciptanya efisiensi di perusahaan melalui persaingan yang fair.

4. Kepemilikan manajerial, komisaris independen, dan komite audit
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini berarti setiap
peningkatan pada kepemilikan manajerial, komisaris independen, dan
komite audit maka kinerja keuangan akan meningkat, sebaliknya setiap
penurunan pada kepemilikan manajerial, komisaris independen, dan

komite audit maka kinerja keuangan akan menurun.
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B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan, terdapat
beberapa implikasi dari penelitian ini mencakup 2 hal, yaitu implikasi teoritis
dan implikasi praktis sebagai berikut
1. Implikasi Teoritis
Implikasi  teoritis berkaitan dengan kontribusi terhadap
perkembangan teori yang ada menngenai pengaruh kepemilikan
manajerial, komisaris independen, dan komite audit terhadap kinerja
keuangan perusahaan perbankan sebagai berikut:
a. Kepemilikan Manajerial
Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa kepemilikan manajerial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja keuangan.
Semakin tinggi kepemilikan manajerial maka kinerja keuangan akan
meningkat.
b. Komisaris Independen
Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa komisaris independen
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Semakin
tinggi atau rendah komisaris independen tidak akan mempengaruhi
kinerja keuangan.
c. Komite Audit
Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa komite audit tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Semakin tinggi

atau rendah komite audit tidak akan mempengaruhi kinerja keuangan.



2.
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Implikasi Praktis

Implikasi praktis berkaitan dengan kontribusi penelitian terhadap
praktis nyata pengaruh kepemilikan manajerial, komisaris independen,
dan komite audit terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor perbankan
sebagai berikut

Kemampuan perusahaan sektor perbankan dinilai baik dalam
memaksimalkan kepemilikan manajerial yang merupakan pihak
manajemen sekaligus pemegang saham tentunya akan menyelaraskan
kepentingannya dengan kepentingan pemegang saham sehingga akan
meningkatkan kinerja keuangan. Hal ini berarti semakin tinggi
kepemilikan manajerial pada suatu perusahaan maka manajemen
cenderung lebih giat untuk menciptakan kinerja perusahaan secara optimal
dan memotivasi manajer untuk bertindak secara hati-hati.

Terdapat pula pengaruh tidak signifikan pada variabel komisaris
independen dan komite audit yang berarti bahwa anggota dewan komisaris
independen harus terdiri dari anggota yang berasal dari luar perusahaan.
Hal ini dikarenakan kinerja yang kurang efektif karena rangkap jabatan
yang dimiliki komite audit yang berdampak kurangnya pengawasan atas
aktivitas manajemen, serta kurangnya intensif eksternal untuk mendorong

terciptanya efisiensi di perusahaan melalui persaingan yang fair
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C. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang sudah diuraikan, dapat dikemukakan
saran sebagai berikut:
1. Bagi Perusahaan
Kepemilikan manajerial, komisaris independen, dan komite audit
terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan agar tetap meningkatkan
ketiga faktor tersebut terutama pada komisaris independen dan komite
audit dikarenakan belum dapat mempengaruhi secara signifikan terhadap
kinerja keuangan serta memperhatikan faktor lainnya yang berkaitan
dengan kinerja keuangan perusahaan.
2. Bagi Penelitian Selanjutnya
Kepada pihak peneliti mendatang dapat memodifikasi model
penelitian dengan menambahkan atau mengembangkan indikator maupun
variabel lain, dan memungkinkan digunakan pada institusi lainnya. Hal ini
didasari bahwa faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan cukup

banyak dan berbeda dengan kondisi institusi satu sama lainnya.
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